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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan dalam pembelajaran IPA
yaitu rendahnya keterampilan inkuiri dan hasil belajar siswa. Salah satu cara untuk
meningkatkan keterampilan inkuiri dan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan
bahan ajar yang menarik seperti E-LKPD berbasis diagram berpikir multidimensi. Penelitian int
bertujuan untuk mendeskripsikan validitas, kepraktisan, dan keefektifan produk E-LKPD
berbasis diagram berpikir multidimensi untuk meningkatkan keterampilan inkuiri dan hasil
belajar siswa SMP/MTs dalam pembelajaran IPA. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan dengan menerapkan model pengembangan Plomp yang tahapannya terdiri
dari tahap penelitian pendahuluan (Pliminary research), tahap kedua adalah tahap
prototyping, dan tahap terakhir adalah tahap penilaian (Assessment phase). Hasil skor validast
LKS elektronik berbasis diagram berpikir multidimensi memiliki rata-rata 85,10% yang
termasuk dalam kategori sangat valid. Kepraktisan E-LKPD elektronik berbasis
multidimensional thinking diagram memiliki rata-rata 91,36% yang termasuk dalam kategori
sangat praktis. Keefektifan E-LKPD berbasis diagram berpikir multidimensi untuk
meningkatkan keterampilan inkuiri setelah dilakukan penilaian keterampilan inkuiri pada
siklus | ke siklus 2 diperoleh skor n-gain sebesar 0,31, pada siklus 2 ke siklus 3 sebesar 0,45
dan pada siklus 3 ke siklus 4 sebesar 0,61. Sementara itu, keefektifan E-LKPD berbasis diagram
berpikir multidimensi untuk meningkatkan hasil belajar memiliki nilai n-gain yang cukup besar
yaitu 0,72 dan termasuk dalam kategori tinggi.

Abstract: This research (s based on the existence of problems in learning science, namely low
inquiry skills and student learning outcomes. One way to improve inquiry skills and student
learning outcomes is to use interesting teaching materials such as electronic student
worksheets based on multidimensional thinking diagrams. This study aims to describe the
validity, practicality, and effectiveness of electronic student worksheet products based on
multidimensional thinking diagrams to improve inquiry skills and learning outcomes of junior
high school students in science learning. The type of this research is research and development
by applying the Plomp development model whose stages consist of a preliminary research
stage (Pliminary research), the second stage is the prototyping stage, and the last stage is the
assessment phase (Assessment phase). The results of the validation score of electronic student
worksheets based on multidimensional thinking diagrams have an average of 85.10% included
in the very valid category. The practicality of electronic student worksheets based on
multidimensional thinking diagrams has an average of 91.36% which is included in the very
practical category. The effectiveness of electronic student worksheets based on
multidimensional thinking diagrams to improve inquiry skills after conducting an assessment
of inquiry skills in the first cycle obtained an n-gain score of 0.31, in the second cycle 0.45 and
in the third cycle of 0.61. Meanwhile, the effectiveness of electronic student worksheets based
on multidimensional thinking diagrams to improve inquiry skills has a fairly large n-gain score,
namely 0.72 and is included in the high category.

A. LATAR BELAKANG

Keterampilan inkuiri adalah keterampilan dalam
mengajukan  pertanyaan, melakukan eksperimen,
mengolah data dan mengubah data menjadi
pengetahuan yang berguna (Asmuni, 2020; Agustin &

Supardi, 2014). Sementara itu, menurut Dwi Karmila (2019)

keterampilan  inkuiri adalah  keterampilan  untuk
mendapatkan pengetahuan melalui eksperimen ataupun
observasi yang ditujukan untuk menyelesaikan suatu
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masalah menggunakan kemampuan berpikir kritis dan
logis yang mencakup mengajukan  pertanyaan,
menentukan  hipotesis, merangcang penyelidikan,

mengumpulkan data, interpretasi data dan membuat
kesimpulan. Adapun indikator keterampilan inkuirt yakni
observasi, investigasi, eksplorasi dan keterampilan
penemuan baru.

Keterampilan inkuirt sendiri sangat penting bagi
siswa dalam pembelajaran, dimana dijelaskan dalam
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Program for International Student Assessment (PISA)
2015 Draft Science Framework (OECD, 2013) yang
menekankan pentingnya melibatkan siswa dalam praktik
ilmiah. Pentingnya melibatkan siswa dalam praktik ilmiah
ini berhubungan dengan salah satu tujuan utama
pendidikan sains yakni mempersiapkan siswa untuk
mensintesis dan mengevaluasi penjelasan ilmiah.
Keterampilan inkuiri sangat dibutuhkan oleh siswa guna
untuk mengkonstruksi pengetahuan ilmiah (Indahsari et
al,, 2020; Kusumastuti et al, 2020; Ayu Ambarwati et al.,
2017). Keterampilan inkuirt inl mampu membantu siswa
melakukan penyelidikan ilmiah seperti yang dilakukan
oleh ilmuwan. Keterampilan inkuiri ini juga mampu
membantu siswa membangun pengetahuan ilmiah, oleh
sebab itu siswa harus dilatih supaya mempunyai
keterampilan inkuiri.

Bungsu et al. (2019) menjelaskan bahwa salah satu
persoalan besar dalam pembelajaran IPA yakni rendahnya
keterampilan inkuiri siswa. Pembelajaran IPA di sekolah
khususnya di SMP/MTs masih menekankan pada
penguasaan konsep, belum melatihkan keterampilan-
keterampilan dasar sains kepada diri siswa misalnya
keterampilan inkuiri. Selain itu berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan guru di MTs Negeri 1
Jember diperoleh fakta bahwa meskipun sekolah telah
menerapkan kurikulum 2013, pembelajaran IPA di kelas
kurang memfasilitasi siswa dalam mengembangkan
keterampilan inkuiri dan siswa masih pasif hanya
menerima pelajaran dari guru, serta belum terlibat dalam
proses pembelajaran. Hal int disebabkan beberapa hal
yaitu pembelajaran IPA yang dilakukan di sekolah kurang
optimal terkait dengan penyelidikan atau percobaan
ilmiah, dan hanya memberikan materi dengan metode
ceramah tanpa menggunakan bahan ajar sebagai
pendamping proses pembelajaran yang dapat melatih
keterampilan inkuiri siswa.

Hasil belajar merupakan suatu perubahan yang
didapatkan siswa setelah melakukan proses belajar
(Budiarso, 2017; Novita et al, 2019; Handayani & Subakti,
2020; Berutu dan Tambunan, 2018). Dalam pembelajaran
IPA, salah satu masalah pokoknya adalah hasil belajar
siswa yang masih rendah. Berdasarkan analisis kebutuhan
guru dan siswa kelas VII di MTs Negeri 1 Jember
bahwasannya terdapat beberapa permasalahan di
sekolah tersebut seperti pengetahuan mengenai hasil
belajar yang masih perlu untuk ditingkatkan. Selain itu
faktor penyebabnya adalah pembelajaran di kelas masih
menggunakan buku paket dan dominan menggunakan
pembelajaran konvensional saat menyampaikan materi.
Menurut Lestari & Parmiti (2020) pembelajaran yang
berlangsung dengan metode ceramah dan bahan ajar
yang kurang menarik seperti penggunaan buku paket
yang digunakan di sekolah tersebut membuat siswa
kesulitan memahamt materi sehingga menyebabkan hasil
belajar siswa cenderung rendah. Berdasarkan
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permasalahan-permasalahan di atas dibutuhkan usaha
untuk meningkatkan keterampilan inkuiri dan hasil belajar
siswa.

Salah satu usaha untuk meningkatkan keterampilan
inkuiri serta hasil belajar siswa yaitu melalui penggunaan
bahan ajar. Adapun salah satu bahan ajar yang bisa
digunakan yaitu E-LKPD. E-LKPD ialah bahan ajar yang
dipakai oleh pendidik untuk meningkatkan kertelibatan
peserta didik (Khotimah et al., 2020). Dalam pembelajaran
dibutuhkan adanya Lembar Kerja Siswa agar kegiatan
siswa dapat tertata (Supeno & Susantini, 2015). Pendidik
dapat memberikan media pembelajaran yang membantu
peserta didik untuk meningkatkan keterampilan inkuiri
dan hasil belajar yaitu dengan memberikan Lembar Kerja
Peserta Didik. Menurut (Suryaningsih & Nurlita, 2021)
LKPD mampu mengarahkan peserta didik dalam
memecahkan permasalahan, dimana pemecahan masalah
int merupakan aspek dari keterampilan inkuiri. Adapun
salah satu peran LKPD yaitu mampu mengurangi peran
pendidik akan tetapi mampu membuat peserta didik lebih
aktif. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada kegiatan
eksperimen bisa membantu meningkatkan pemahaman
sains, inventif dalam berpikir kritis dan peserta didik
menjadi lebih piawat dalam mendapatkan dan
menganalisis informasi. Namun, penelitian yang telah
dilakukan oleh Suryaningsih & Nurlita (2021) tersebut
masih berbentuk LKPD konvesional yaitu berbentuk cetak,
sehingga masih kurang efisien dan kurang fleksibel.
Octaviana et al. (2022) mengemukakan bahwa kualitas
media pembelajaran dapat dioptimalkan dengan
mengubah media konveisonal menjadi media berbasis
teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Adapun contoh
dari perubahan tersebut yakni salah satunya penggunaan
bahan ajar yang masih berupa konvensional diubah
menjadi bahan ajar elektronik. Salah satu jenis media
pembelajaran yang bisa dipakal secara elektronik yakni
lembar kerja peserta didik elektronik (E-LKPD).

Pengembangan E-LKPD berbasis diagram berpikir
multidimensi masih jarang dilakukan (Anjant et al., 2020).
Oleh karena itu, pengembangan E-LKPD berbasis diagram
berpikir multidimensi tersebut perlu dilakukan. Menurut
Anjani et al. (2020) menyatakan bahwasannya E-LKPD
berbasis diagram  berpikir multidimenst  memiliki
kelebihan yakni mampu memudahkan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah serta dalam menyusun
hipotesis peserta didik menjadi lebih unggul. Akan tetapi,
E-LKPD berbasis diagram berpikir multidimenst int juga
memiliki kekurangan yakni salah satunya peserta didik
tidak bisa membuat penarikan kesimpulan saat
menggunakan E-LKPD berbasis diagram berpikir
multidimensi ini.

Sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan

inkuirt  dan  hasil belajar siswa, penelitt perlu
mengembangkan  solust  untuk  hal tersebut.
Pengembangan E-LKPD berbasis diagram berpikir
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multidimensi bisa dijadikan solusi untuk meningkatkan
keterampilan inkuirt dan hasil belajar siswa SMP/MTs
khususnya pada pembelajarn IPA.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipakat dalam penelitian ini
talah penelitian pengembangan. Penelitian ini berpatokan
pada prosedur penelitian model Plomp yang terdiri dari
atas 3 tahap antara lain, tahap pertama yakni tahap
penelitian pendahuluan (Peliminary research) tahap
kedua yaitu tahap pembuatan prototipe (Prototyping
stage), dan tahap yang terakhir adalah tahap penilaian
(Asesmen phase).

Produk hasil pengembangan di uji coba di MTs
Negeri 1 Jember Waktu pelaksanaan uji coba produk hasil
pengembangan dilaksanakan pada semester ganjil tahun
ajaran 2021/2022. Waktu pelaksanaan disesuaikan
dengan pembelajaran IPA pada matert suhu dan
perubahannya vyaitu pada bulan November 2022.
Pemilihan kelas uji coba telah ditentukan berdasarkan
informasi dari guru IPA di MTs Negeri 1 Jember yang
menyatakan bahwa keterampilan inkuiri dan hasil belajar
peserta didik dari seluruh kelas yang ada di kelas 7 masih
perlu dikembangkan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian int
menggunakan observasi, wawancara, teknik angket dan
tes. Instrumen penelitian meliputi lembar validasi E-LKPD
berbasisi diagram  berpikir multidimensi, lembar
keterlaksanaan pembelajaran, lembar unjuk kerja dan
lembar tes hasil belajar. Validasi E-LKPD berbasisi diagram
berpikir multidimensi dilakukan oleh satu dosen dan dua
guru mata pelajaran IPA, kepraktisan E-LKPD berbasis
diagram berpikir multidimensi dinilat oleh tiga orang
sebagai observer, dan keefektifan E-LKPD berbasis
diagram berpikir multidimensi dihitung menggunakan
rumus N-gain berdasarkan skor tes hasil belajar serta
unjuk kerja siswa. Hasil penilaian yang diperoleh
kemudian dikategorikan berdasarkan tabel kategori
validitas, kepraktisan, dan keefektifan sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 1, Tabel 2, dan tabel 3.

Tabel 1. Kriteria Validasi E-LKPD

Kriteria Validitas Kategori Validitas
90,00% < Va < 100% Sangat valid
70,00% < Va < 90,00% Valid
50,00% < Va < 70,00% Kurang valid
25,00% < Va < 50,00% Tidak valid

Tabel 2. Kriteria skor kepraktisan
Skor rata-rata (%) Kategori kepraktisan
81%—100% Sangat praktis
61%—80% Praktis
41%—60% Kurang praktis
33%—40% Tidak praktis

Tabel 3. Kriteria Peroleh N-Gain

N-gain Kriteria
g=>0,70 Tinggl
0,30<g<0,70 Sedang
g< 0,30 Rendah

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dart penelitian ini adalah bahan ajar berupa
Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKPD) yang dirancang
untuk meningkatkan keterampilan inkuiri dan hasil belajar
siswa SMP/MTs dalam pembelajaran IPA. Pengembangan
E-LKPD dirancang dengan menggunakan model
pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga tahap yaitu
tahap penelitian pendahuluan, tahap prototyping, dan
tahap penilaian. Berikut adalah gambaran hasil penelitian
yang diperoleh dari masing-masing tahapan tersebut.
1. Tahap Penelitian Pendahuluan (Peliminary Research)

Pada tahap ini, penelitt melakukan analisis
permasalahan yang terjadi pada pembelajaran IPA di MTs
yang bersumber dari penelitian terdahulu sebagai
gambaran awal penelitian. Peneliti juga mengumpulkan
informasi terkait hal-hal yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran di MTs Negeri 1 Jember,
seperti kurikulum yang digunakan di sekolah, bahan ajar
yang digunakan, materi yang digunakan dalam penelitian,
serta karakteristik siswa. Hal int dilaksanakan dengan
wawancara pada salah satu guru IPA di MTs Negeri 1
Jember pada tanggal 3 September 2022. Berdasarkan
hasil wawancara diketahui bahwasannya guru belum
pernah menerapkan E-LKPD berbasis diagram berpikir
multidimensi  terlebih  yang bertujuan  untuk
meningkatkan keterampilan inkuiri dan hasil belajar siswa,
bahan ajar yang biasa digunakan oleh guru biasanya yaitu
materi pada power point, serta video-video pembelajaran
yang bersumber dari youtube.

2. Pembuatan Prototipe (Prototyping Stage)

Tahap prototyping merupakan tahap
pengembangan yang meliputi proses pengembangan
produk E-LKPD, instrumen penilaian dan perangkat
pembelajaran. Hasil pengembangan produk E-LKPD,
instrumen penilaian dan perangkat pembelajaran disebut
prototype 1, yang kemudian divalidasi oleh validator ahli
untuk menguji kelayakan prototype 1 sebelum diuji
cobakan di sekolah. Contoh desain pengembangan
produk dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Contoh E-LKPD Diagram Berpikir Multidimensi

Sedangkan hasil penilaian dari tahap validasi
prototype 1 oleh ahli validasi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi E-LKPD

Aspe:'k.ya.ng Validator ~ Validator  Validator Rata-Rata
Dinilai 1 2 3

Aspek isi 87,50% 81,25% 81,25% 83,32%
Aspek 80,00% 85,00% 80,00% 81,67%
materi
Aspek 85,00% 95,00% 85,00% 88,32%
penyajian
Aspek 81,25% 93,75% 87,50% 87,50%
Bahasa
Aspek 83,32% 87,50% 83,32% 84,71%
kegrafikan

Rata-rata persentase 85,10%

Kriteria skor Valid
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwasannya
hasil dari ketiga validator mendapatkan rerata sebesar
85,10% yang termasuk dalam kategori valid. Sejalan
dengan pendapat Zahroh & Yuliani (2021) bahwa E-LKPD
berbasis diagram berpikir multidimensi dikatakan valid
apabila skor dari validator diantara 81%-100%. Tahap ini
E-LKPD berbasisi diagram berpikir multidimensi sudah
dikatakan valid namun E-LKPD berbasisi diagram berpikir
multidimensi masih mendapatkan catatan oleh para
validator yang perlu direvisi dikarenakan masih ada
kesalahan pengetikan dan redaksi harus diganti dengan
kalimat yang lebih mudah dipahami.

3. Fase Penilaian (Assessment Phase)

Setelah  produk  pengembangan, perangkat
pendukung, dan instrumen telah divalidasi dan
dinyatakan valid maka tahap selanjutnya yakni

assessment sfage. Pada tahap int dilakukan uji coba
lapangan produk pengembangan yaitu E-LKPD berbasis
diagram  berpikir  multidimensi  untuk  mengukur
keefektifan dan kepraktisannya dalam pembelajaran.
Produk pengembangan di uji coba digunakan dalam
pembelajaran selama lima pertemuan. Adapun hasil dari
pengukuran keefektifan dan kepraktisan peggunaan E-
LKPD berbasis diagram berpikir multidimensi, seperti
terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Kepraktisan E-LKPD

Aspek yang Pertemuan ke- Rat?_rata
diamati ttap

1 2 3 4 pertemuan
Pendahuluan 93,75% 96,43% 91,67% 92,86% 93,68%
Inti 90,00% 94,17% 9500% 92,50% 92,92%
Penutup 83,32% 83,32% 91,67% 91,67% 87,50%
Rata-rata persentase 91,36%
Kriteria skor Sanggt
praktis

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukkan hasil
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan E-
LKPD berbasis diagram berpikir multidimensi diperoleh
rata-rata presentase dari seluruh pertemuan sebesar
91,38% yang tergolong dalam kategori sangat praktis.
Kepraktisan  E-LKPD  berbasis diagram  berpikir
multidimensi ini juga selaras dengan pendapat (Akbar,
2013) yang menyatakan bahwa kepraktisan E-LKPD
berbasis diagram berpikir multidimensi pada minimal
skor 81% sehingga dapat digunakan dalam
pembelajaran.dirancang, maka produk hasil
pengembangan tersebut dianggap praktis.

Keefektifan dari E-LKPD berbasis diagram berpikir
multidimensi diukur melalui hasil tes siswa yang berupa
pre-test dan post-test serta unjuk kerja siswa yang
dianalisis menggunakan rumus n-gain. Hal int bertujuan
untuk mengetahui peningkaan hasil belajar maupun
keterampilan inkuiri siswa. Berikut ini merupakan uraian
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hasil analisis perhitungan nilai gain, seperti terlihat pada
Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6. Hasil Uji Keefektifan E-LKPD untuk Meningkatkan Hasil

Belajar
Kelas VII A
Data
Pre-test Post-test

Jumlah siswa 26 26
Nilai terendah 20,01 73,32
Nilai tertinggi 53,36 93,32
Rata-rata nilai 35,66 82,56

N-gain 0,72

Kriteria Tinggi

Tabel 7. Hasil Uji Keefektifan E-LKPD untuk Meningkatkan
Keterampilan Inkuirt

Data Skor

Rata-rata nilai unjuk kerja pertemuan 1 43,47
Rata-rata nilai unjuk kerja pertemuan 2 62,58
Rata-rata nilai unjuk kerja pertemuan 3 79,89
Rata-rata nilai unjuk kerja pertemuan 4 91,95
N-gain siklus 1 ke siklus 2 033
N-gain siklus 2 ke siklus 3 0,40
N-gain siklus 3 ke siklus 4 0,59

Berdasarkan Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa
hasil dari analisis n-gain yaitu sebesar 0,72 yang mana
berdasarkan (Hake, 1998) perolehan n-gain sebesar g >
0,70 termasuk dalam kategori tinggi. Sehingga dapat
dikatakan bahwasannya terdapat peningkatan hasil
belajar siswa setelah melaksanakan pembelajaran
menggunakan E-LKPD berbasis diagram berpikir
multidimensi dengan peningkatan yang dimaksud yaitu
dalam kategori tinggi. Hal ini dikarenakan penggunaan E-
LKPD berbasis diagram berpikir multidimensi dalam
pembelajaran efektif membantu peserta didik dalam
penguasaan materi sehingga dapat meningkatkan
pemahaman akan matert yang diajarkan (Asri &
Dwiningsih, 2022). Hal ini selaras dengan pernyataan
Widiyanti & Fitrotun Nisa (2021), bahwasannya dengan
menggunakan E-LKPD berbasis diagram berpikir
multidimensi dalam pembelajaran dapat lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil
analisis n-gain tersebut E-LKPD berbasis diagram berpikir
multidimensi  yang dikembangkan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Yang mana menurut
Andayani (2020) proses pembelajaran dikatakan efektif
apabila sudah sesuat dengan tujuan dan mencapai hasil
yang diinginkan, dimana semakin dekat hasil yang
diinginkan maka semakin efektif pula pembelajaran yang
dilakukan.

Selanjutnya berdasarkan Tabel 7 diatas terlihat
bahwa hasil analisis n-gain yang diperoleh setelah menilai
keterampilan inkuiri pada siklus | sampat siklus Il sebesar
0,33, pada siklus 2 sampai 3 sebesar 0,40 dan pada siklus
3 sampat siklus keempat adalah 0,59. Data yang diperoleh
dari siklus 1 sampai siklus 2 berasal dari lembar penilaian

kinerja keterampilan inkuiri pada Pertemuan 1 dan
Pertemuan 2, kemudian dari Siklus 2 sampat Siklus 3
diperoleh dari lembar penilaian kinerja keterampilan
inkuiri pada Pertemuan 2 dan Pertemuan 3. Sedangkan
pada Siklus 3 sampai Siklus 4 diperoleh dari lembar
penilaian kinerja inquiry skills pada Pertemuan 3 dan
Pertemuan 4.

Hasil n-gain yang diperoleh menunjukkan bahwa E-
LKPD berada pada kategori cukup efektif karena
mengalami peningkatan hasil skor n-gain. Hasil yang
diperoleh dapat diartikan bahwa E-LKPD berbasis
diagram berpikir multidimenst cukup efektif untuk
meningkatkan keterampilan inkuiri siswa SMP/MTs dalam
pembelajaran IPA. Hal ini berdasarkan pernyataan
Octaviana et al. (2022) yang menyatakan bahwa jika skor
n-gain masing-masing siklus mengalami peningkatan,
maka E-LKPD  dikatakan cukup efektif untuk
meningkatkan keterampilan inkuiri siswa. Selain itu, hasil
penelitian int juga sesuai dengan beberapa penelitian
sebelumnya bahwa penggunaan media atau instrumen
berbasis inkuirt dapat meningkatkan keterampilan inkuiri
siswa. Studi lain oleh Hasan Andikalan et al. (2022)
menyatakan bahwa penggunaan E-LKPD dalam
pembelajaran IPA mampu meningkatkan keterampilan
inkuiri siswa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian  ini  termasuk  dalam  penelitian
pengembangan. Produk yang dikembangkan berupa
ekomik interaktif dengan konten materi pelajaran IPA
tentang pencemaran lingkungan. Penelitian ini
berpatokan pada prosedur penelitian model Plomp yang
terdiri dari atas 3 tahap antara lain, tahap pertama yakni
tahap penelitian pendahuluan (Peliminary research),
tahap kedua yaitu tahap pembuatan prototipe
(Prototyping stage), dan tahap yang terakhir adalah tahap
penilaian (Asesmen phase). Sesuat dengan hasil validasi,
kepraktisan, dan keefektifan E-LKPD berbasis diagram
berpikir multidimensi yang menunjukkan kategort valid,
praktis dan cukup efektif dalam meningkatkan leterapilan
inkutri dan hasil belajar siswa SMP pada pembelajaran IPA
dapat disimpulkan bahwasannya E-LKPD berbasis
diagram berpikir multidimensi yang dikembangkan dapat
digunakan dalam pembelajaran IPA. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Plomp (2013) bahwasannya suatu
produk pengembangan dapat dikatakan baik dan dapat
digunakan apabila memenuhi kriteria valid isi atau
relevan, valid konstruk atau konsisten, praktis yakni
menunjukkan produk dapat dan mudah digunakan dalam
pembelajaran, serta efektif yaitu produk mendapatkan
hasil yang diharapkan. Peneliti juga berharap media E-
LKPD berbasis diagram berpikir multidimensi dapat
diujicobakan dalam ujiyang lebih luas dengan melibatkan
siswa yang lebih banyak.
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